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ABSTRAK 

Pent.pan Intelligent Network (IN) pada jaringan telekomunikasi pada hakiketnya 

ialah memasukkan kecerdasan ke dalam jaringan telekomunikasi tersebut, yang 

memungkinkan jaringan tersebut memiliki suatu pusat pengendali yang mengatur 

keseluruhan operasi dan manajemennya sehingga dapat memenuhi permintaan layanan 

masing-masing pelanggan secara cepat, mudah dan fleksibel. Sistem IN diintegrasikan ke 

dalam suatu system selular GSM (Global System for Mobile) juga agar supaya sistem 

tersebut dapat bekerja secara optimal untuk meningkatkan kualitas pelayanan bagi 

pelanggannya. 

Dalam skripsi tugas akhir ini akan dibahas mengenai analisis sistem dilihat dari 

trafiknya berdasarkan pada Caling rate (tingkat rata-rata panggilan), tingkat keberhasilan 

panggilan, Grade Of Service-nya, dan perhitungan kapasitas trafik sambungannya 

sehingga akan diketahui pemakaian jurnlah kanal dari trafik tersebut. 

Data yang didapat adalah data trafik untuk Busy Hour Attempt (BHCA) untuk 

SSP ke mesin SCP IN Jatinegara# l (INI) .  Periode pengamatan diam bi I pada jam 18.00  

2 1 .00  dan akan diambil periode waktu tersibuknya dari masing-masing waktu. 

Dari hasil perhitungan, parameter trafik yang dibandingkan dengan kondisi yang 

ada pada penyelenggara layanan (provider) masih dalam kondisi wajar. Namun pada 

parameter volume trafik terjadi perbedaan yang mencolok dimana ini mempengaruhi 

penggunaan kanal yang seharusnya. Jumlah kanal yang tersedia adalah I I 225 kanal, 

sedang dari hasil perhitungan jumlah kanal yrmg didapat sebesar I 02 16 kanal. Maka 

terjadi penurunan penggunaan kanal sebesar 8,988 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I . I  Latar Belakang Masalah 

Dengan meningkatnya mobilitas dan dinamika masyarakat, semakin dirasakan 

kebutuhan komunikasi yang tidak tergantung pada tempat, waktu, dan keadaan. 

Jaringan telekomunikasi tetap (fixed line), tidak dapat secara langsung memenuhi 

kebutuhan ini. Ada dua solusi untuk mendukung kemampuan akses bergerak perangkat 

komunikasi : melalui gelombang radio atau infra merah. Kebutuhan bandwidth lebar 

untuk berbagai aplikasi dewasa ini, memang mengharuskan penggunaan gelombang 

frekuensi tinggi, Tetapi sifat peredaman pancaran infra merah teresterial cukup besar, 

sehingga tidak memungkinkan untuk digunakan dalam aplikasi komunikasi bergerak 

yang efektif. Pilihan kemudian jatuh pada gelombang radio. Walaupun kapasitas 

trafiknya lebih kecil, dengan menggunakan berbagai metode pengkodean yang efisien 

serta pengintegrasian sistem dengan jaringan tetap, sistem radio bergerak dipandang 

sebagai solusi optimal untuk pembentukan jaringan komunikasi bergerak publik. 

Jaringan telepon bergerak publik pertama dicirikan secara manual (dipcrlukan 

intervensi operator untuk menghubungkan panggilan ke jaringan tetap) serta terminal 

yang berat, kaku, dan mahal. Area layanannya dibatasi oleh cakupan transrnisi sebuah 

stasiun (sistem dengan sel tunggal), juga spektrum radio yang discdiakan untuk 

kepentingan ini sangat terbatas, sehingga kapasitas sistem juga menjadi terbatas dan 

hanya mampu mclayani scdikit pelanggan. Kualitas pclayanan (Q0S - Quality of 

Service) menurun dengan cepat dcngan naiknya kongesti. Karena area 

cakupan dari sebuah stasiun umumnya dibatasi oleh daya transmisi telepon bergerak, 



2 

maka sistem direncanakan menggunakan beberapa penerima untuk sebuah stasiun 

transmisi. Cara ini dapat memperbesar wilayah cakupan, mcskipun harus 

dikompensasi dengan kompleksitas infrastruktur tambahan. Titik temu dari berbagai 

pertimbangan ini memproyeksikan sebuah sistem, dimana wilayah cakupan tiap 

stasiun dibatasi dalam area tertentu yang tidak terlalu luas. Dan sebagai gantinya untuk 

melayani wilayah geografis yang lebih luas, digunakan banyak stasiun, masing-masing 

dengan peralatan transmisi dan penerima yang berbeda (sistem selular). Untuk 

mengefisicnsikan penggunaan spektrum. sistem selular didasarkan pada konsep 

pengulangan frekuensi (reuse), freknensi yang sama digunakan oleh beberapa sel yeng 

jarak cukup jauh. Optimasi daya transmisi dan perencanaan wilayah cal.upan sebuah 
' 

sel k in i  menjadi scbuah fktor yang menentukan kinerja sistem. Konsekuensinya 

adalah peningkatan kompleksitas, baik bagi jaringan maupun perangkatrya, serta biaya 

pengadaan infrastrutur masing-masing sel. 

Karena itulah maka aiperlukan suatu pengintegrasian System IN (Intelligent 

Network) agar sistem tersebut dapat bekerja secara optimal untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan bagi pelanggan. Dil ihat dari data trafik yang didapat dari (provider) 

terjadi perbedaan yang mencolok dan dapat dikontrol oleh Overload Control. 

1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah 

Perumusan masalah pada tugas akhir ini adalah mengenai bagaimana 

pcngintegrasian dan pengawasan pada jaringan GSM secara optimal untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelanggan dengan menganalisis sistem 

tersebut dilihat dari trafiknya berdasarkan pada Calling rate (tingkat rata-rata 
I 

panggilan) tingkat keberhasilan panggilan, dan Grade Of Service (tingkat kegagalan 

panggilan). 
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Dari perumusan masalah tersebut, maka permasalahannya dibatasi pada 

pembahasan tentang 

ANALISIS TRAFIK SISTEM 

INTELLIGENT NETWORK GSM 

1 .3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan penjelasanan tentang Intelligent Network GSM dan 

perhitungan kapasitas trafik samoungannya guna meugetahui pemakaian jumlai 

kanal yang efisien dari trafik tersebut. 

I . 4  Metode Penulisan 

Dalam penulisan kripsi tugas akhir ini digunakan beberapa metode, ya i tu :  

I .  Metode Kepustakaan 

Dilakukan dengan mengadakan pembahasan secara tidak langsung, yaitu dari 

buku-buku, atau diktat yang berhubungan dengan masalah yang akan ditulis dan semua 

informasi yang mendukung hal tersebut. 

2. Metode Lapangan 

Dilakukan dengan mengadakan pengambilan data pada PT. TELKOMSEL 

1 .5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, penulisan skripsi tugas akhir ini dibagi dalam beberapa bab 

yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN, berisi latar belakang, perumusan dan pembatasan 

masalah, tujuan penulisan, serta sistcmatika penulisan. 
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BAB I I  SISTEMATIKA KOMUNIKASI BERGERAK, berisi teori -teori tentang 

elemen-elemen yang mendukung sistem GSM, Intelligent Network, sistem 

pensinyalan, dan trafik. 

BAB I I I  SISTEM INTELLIGENT NETWORK GSM, berisi pengintegrasian 

pelayanan IN, mekanisme proses aktivitas layanan IN, manajemen tratik IN, dan 

langkah analisis. 

BAB IV PERHITUNGAN TRAFIK JARINGAN GSM, berisi hasil perhitungan 

trafik'pada Intelligent Network GSM berdaarkan hasil data yang ada. 

BAB V KESIMPULAN, berisi kesimpulan dari hasil pengamatan dan uraian yang 

telah diberikan. 


